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Abstraksi

Pokok masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah 1, Bagaimana Islam
melihat pentaksiran yang dilakukan oleh penebas terhadap barang yang akan
dibeli. 2. Bagaimana pandangan Islam terhadap fluktuasi harga cengkeh pada
akad jual beli. Sedangkan tujuan pada penelitian ini adalah memberikan kejelasan
terhadap barang yang akan ditebas dan akad jual beli dengan sistem tebasan yang
terjadi di desa Lerep dalam tinjauan hukum Islam.

» Dalam penelitian ini, jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan berbagai tehnik penggalian data yang meliputi
observasi, interview dan analisis data. Dalam prakteknya, penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data tentang berbagai praktek tebasan dan
akad jual beli yang dilakukan oleh penebas dengan memperhatikan tingkat
fluktuasi harga cengkeh di pasaran, yang selanjutnya mencari dan menarik asas-
asas hukum Islam yang digunakan dalam menyelesaikan kasus ini adalah
menggunakan metode qiyas. :

Hasil penelitian dari pokok masalah diatas adalah menyatakan bahwa
jumhur ulama jual beli tebasan cengkeh tersebut adalah sah. Sedangkan fluktuasi
harga cengkeh menurut pandangan Islam adalah wajar karena tidak ada campur
tangan pemerintah. Adapun tentang permintaan keringanan harga jual dari pihak
penebas kepada petani tidak termasuk dalam rukun dan syarat jual beli. Hal ini
murni merupakan rasa tolong-menolong dan persaudaraan semata dari masyarakat
desa Lerep. Jadi hal tersebut tidak menjadi masalah (boleh saja).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkar; tidak dilambangkan
o ba‘ b be
< ta' t te
G sa s es (dengan titik di atas)
C Jjim ] je
z ha* h ha (dengan titik di bawah)
C kha' kh ka dan ha
3 dal d de
35 zal A Zet (dengan titik di atas)
3 ra‘ r er
B zai z zet
o sin s es
g syin sy es dan ye
0P sad $ es (dengan titik di bawah)




0P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta" t te (dengan titik di bawah)
b | za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik

é«— gain g ge

) fa© f of
A gaf q qi
4 kaf k ka
J lam l el
¢ mim m em
) nun n en
g wawu w we

— ha’ h ha

apostrof (tetapi tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
T3 ya' y ye
B. Vokal.

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.



1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangpya berypa tanda atap harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latiﬁ Nama
— fathah a a
— kasrah i i
’ dammah u u
Contoh: |
=5 - kataba oAk - yazhabu

Jew - su'ila 55 - zukira
2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S - / ----- fathah dan ya ai adani
3 / ~~~~~~ fathah dan wawu au adanu
Contoh:
&S - kaifa Y 4>- haulan
C. Maddah.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

« / ..... J— fathah dan alif atau a a dengan garis di atas

alif magsurah



& kasrah dan ya i i dengan garis di atas
9 dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
JB - qala | Jé -qila

(s* - rama J s&- yaqillu

D. Ta’ Marbutah.
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta' marbutah hidup.
Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
2. Ta' marbutah mati.
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: &>lb- Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata ilu terpisah,
maka ta' marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).
Contoh: &) 4> 4 - raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid). |
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



qilambangkan den%ag m{ﬂlf yang sama 4¢ngan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: Ly - rabbana

o
- nuw’imma

Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurui,

yaitu « . Namup, dalam %ransli‘tprasi inj kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyyah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J?G“ — ar-rajulu

3wl — as-sayyidatu
Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh: ('-UJ\ - al-qalamu JW al-jatalu

@.u)\ - al-badi’u



G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
¢ o —syai'un < ) - umirtu
¢ 33V - an-nau'u O ).-'b'-‘\-? — ta'khuzuna
H. Penulisan Kata.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
il A e b bt Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atan
 Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

I. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakz;n
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Contoh :

J Sy gﬂ Lazle 5 - wa ma Muhammadun illa Rasul

ol Py S JET o - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

s CE 9 23.)\ Cy* o~ - nagrun minallahi wa fathun qarib

\-::-A.\ oY 4\13 - lillahi al-amru jami’an
Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Allah menjadikan masing-masing manusia berhajat kepada vang lain
supaya mereka tolong menolong, tukar menukar, dalam segala urusan vang
bertujuan untuk kemaslahatan umum. Dengan cara demikian kehidupan
masvarakat menjadi teratur dan subur, serta pertalian yang satu dengan yang
lain menjadi teguh. Selain itu, Allah memerintahkan manusia untuk mencari
rizki di bumi dengan jalan yang halal sesuai syariat Islam, diantaranya dengan

cara jual beli. |
Dalam masalah dunia usaha, sebagai seorang mushim yang taat
berkewajiban untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan sah atau
tidaknya jual beli itu. Ini dimaksudkan agar muamalah yang dilakukan dapat
berjalan secara sempurna, dengan segala sikap dan tindakan (praktik) yang
jauh dari kecacatan hukum yang tidak dibenarkan, sebagaimana landésan

hukum yang ada dalam Al-quran :

o5 By 0S5O Y Jouy o oﬁsyu}*ﬁm}m oeldigly
1 C.n wt 3
ST
Dari ayat tersebut diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa segala macam
bentuk muamalah (tansaksi Jual-beli) yang dilakukan dengan cara bathil,

menurut syariat Islam tidak sah. e




Dalam perkembangannya telah terjadi banyak sekali cara untuk
melakukan jual beli di masyarakat. Salah satu diantaranya adalah jual beli
yang berdasarkan pada timbangan ataupun takaran yang dapat disaksikan dan
dibuktikan secara langsung ataupun tidak langsung oleh pembeli. Ada juga
jual beli dengan cara memesan barang, dimana dalam jual beli ini kriteria
barang yang akan dipesan (spesifikasinya) ditentukan terlebih dahulu sehingga
mengakibatkan timbulnya unsur kepercayaan diantara kedua belah pihak. Ada
pula jual beli yang dilakukan dengan cara tebasan terhadap hasil perkebunan
seperti yang terjadi di desa Lerep kecamatan Ungaran kabupaten Semarang.
Di daerah ini, sebagian masyarakatnya melakukan transaksi jual beli dengan
cara tebasan pada hasil perkebunan cengkeh. Karena menurut mereka, jual
beli dengan sistem tebasan adalah jual beli yang praktis. Pada jual beli ini,
calon pembeli mengadakan penaksiran (perkiraan) dalam satuan kilogram
terhadap hasil cengkeh yang akan ditebas. Kemudian setelah terjadi
kesepakatan harga, kedua belah pihak mengadakan akad jual beli, dan
selanjutnya akan dilakukan pembayaran dengan cara yang telah disepakati.

Dalam pelaksanaan tebasan cengkeh yang biasanya dilakukan setahun
sekali ini, dimulai berkisar pada bulan Juli — Agustus. Pada setiap musimnya,
sistem seperti ini sangat rawan terhadap adanya kerugian, dikarenakan tebasan
ini menggunakan sistim perkiraan (pentaksiran) terhadap obyek barang,
sedangkan perkiraan itu terkadang benar dan terkadang salah. Hal inilah yang
ingin penulis ketahui tentang kejelasan barang yang diperjualbelikan. Dan

unsur-unsur tersebut belum termasuk dari adanya spekulasi harga di pasar



cengkeh yang dapat membuat penebas atau petani mengalami kerugian. Untuk
itu, jual beli dengan cara tebasan ini harus dilakukan dengan kalkulasi
(perhitungan) yang cermat dan dengan berbagai pertimbangan.

Pada tanaman cengkeh yang dimanfaatakan adalah bunganya, oleh
karena ituw dalam tebasan cengkeh ini cara pentaksirannya dengan melihat
bunga cengkeh itu. Karena apabila sudah melewati masa panen, dan bunga
tersebut tidak segera dipetik, maka akan dapat mengurangi kemanfaatan bunga
cengkeh itu sendiri, seperti kualitas harga jual yang rendah, disebabkan
mekarnya bunga tersebut dan terkadang bunga tersebut tidak ]ailak untuk
dipasarkan (tidak mempunyai harga jual sama sekali).

Apabila pentaksiran dilakukan oleh orang yang ahli, kecil
kemungkinan terjadi adanya salah taksir. Dan sebaliknya, jika dilakukan oleh
orang yang bukan ahli, maka kemungkinan terjadinya salah taksir sangat
besar. Penaksiran barang juga dipengaruhi oleh waktu kapan dilakukannya
penaksiran tersebut. Jika dilakukan pada saat masih belum jelas wujud
bunganya kemungkinan terjadinya salah taksir sangat besar sebab adanya
suatu hama atau gugurnya bunga cengkeh yang disebabkan hujan deras atau
kejadian alam lainnya seperti gempa. Lain halnya dengan ketika bentuk bunga
cengkehnya sudah jelas dan sudah dapat diperkirakan hasil akhirnya mengenai
takaran dan timbangannya. Fluktuasi harga cengkeh di pasar yang sangat
tinggi terkadang menyebabkan rusaknya akad jual beli tebasan terdahulu

dimana salah satu pihak ada yang dirugikan apabila tidak ada akad baru.



B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang yang telah penulis paparkan ada
beberapa permasalahan mendasar yang terkandung dalam praktek jual beli
cengkeh sistem tebasan yang terjadi di Desa Lerep, yaitu :
1. Bagaimana Islam melihat jual beli tebasan cengkeh yang dilakukan oleh
penebas terhadap barang yang akan dibeli.
2. Bagaimana pandangan Islam terhadap fluktuasi harga cengkeh pada akad

jual beli tebasan

C. Tujuan dan Kegunanaan
Memperhatikan latar belakang dan permasalahan yang ada, penyusun
berharap dalam skripsi ini dapat memberikan kemanfaatan bagi setiap pihak
yang berkaitan didalamnya. Adapun tujuan dan kegunaan dalam penyusunan
skripsi ini adalah :

1. Untuk memberikan gambaran kejelasan terhadap barang yang akan ditebas
dan akad jual beli dengan sistem tebasan yang terjadi di desa Lerep dalam
tinjauan prespektif hukum Islam.

2. Untuk mengenalkan hukum Islam pada masyarakat di wilayah tersebut.

3. Untuk khazanah keilmuan dan menambah wawasan tentang hukum jual

beli menurut Islam.

4. Sebagai sarana dakwah kepada masyarakat.



D. Telaah Pustaka

Kajian-kajian dan pembahasan tentang jual beli menurut hukum Islam
bukan merupakan wacana yang baru tetapi telah diuraikan secara jelas dan
rinci oleh para fugoha, baik dari kalangan salaf maupun khalaf. Pembahasan
yang mereka lakukan dapat ditemukan dalam beberapa literatur baik berupa
kitab maupun buku.

Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah dalam Islam, maka
dalam praktiknya, semua bergantung pada manusia itu sendiri dengan
mengingat pada prinsip-prinsip muamalah yang ada. Tidak sedikit kaum
muslimin yang mengabaikan untuk mempelajari prinsip-prinsip muamalah
dalam Islam, yang dapat mengakibatkan terjadinya ketidakjelasan (samar)
dalam praktik muamalah. |

Dalam kitab-kitab figih konfensional maupun buku-buku yang'lain
penulis belum menemukan pembahasan tentang jual beli dengan sistem
tebasan pada komoditi cengkeh karena prektek ini masih bersifat lokal untuk
daerah-daerah tertentu sehingga penelitian ini dapat dikatakan baru dalam
khazanah hukum Islam. Tetapi penulis menggunakan buku yang relefan untuk
pembahasan skripsi ini. "

Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah pertukaran harta benda atas
saling rela atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dibenarkan’.

Sedangkan menurut Imam Tagiyuddin, jual beli adalah pemberian suatu

2 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut:Dar al-Fikr, t.t.), IiI: 126.



barang karena menerima barang lain disertai dengan akad yang dibenarkan
oleh syara”. Menurut BW jual beli adalah suatu perjanjian timbal balik dalam
mana pihak yang satu atau si penjual berjanji akan menyerahkan hak milik
atas suatu barang, sedangkan pihak yang lain ( Si pembeli ) berjanji untuk
membayar harta yang terdiri atas sejumlah uang sebagai imbalan perolehan
dari hak milik tersebut’.

Pengertian jual beli menurut hukum adat adalah perbuatan tukar
menukar dengan pembayaran dimana penjual berkewajiban menyerahkan
barang yang dijualnya dan berhak menerima pembayaran dari pembeli dan
pembeli berkewajiban menyerahkan pembayaran atau uangnya dan berhak
menerima barangnya’.

Dari beberapa pengertian jual beli tersebut diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa jual beli merupakan tukar menukar barang dengan barang,
barang dengan uang dan é‘dakalanya uang dengan uang, yang dengan
melakukan ini akan menimbulkan keterikatan bagi kedua belah pihak yang

berupa kewajiban membayar harga dan menyerahkan barang.

3 Al-Imam Tagiyuddin Aby Bakar Muhammad al-Ilusaini al-ITusniy, Kif@yah al-Akhyar
(Ttp: Dar al-Fikr, t.t.), I: 239,

4 R. Subekti, Aneka Perjanjian, cet. Ke-10 (Bandung : CV. Diponegoro, 1984), him.13.

3 Sunaryo dan Muhammad Yunus, Hukum Perhutangan Adat, (Surakarta: UNS, 1991),
him. 30.



Dalam kitab Kifayah al-Akhyar dijelaskan tentang jual beli yang belum
sempurna keadaannya.® Jual beli buah-buahan yang belum terjadi juga dibahas
dalam kitab Bidayah al—Mujtahid. Disini dijelaskan bahwa menjual sesuatu
yang belum terjadi termasuk alam jual beli tahunan.’

Afzalur Rahman yang menulis buku Doktrin Ekonomi Islam
menjelaskan beberapa jual beli yang dilaarang dalam Islam. Misalnya jual beli
al-mulasamah, al-munabazah, al-hasah dan lain sebagainya yaitu beberapa
praktek jual beli zaman dahulu yang ditarik dalam kasus perdagar‘xgan modern
untuk mengetahui efektifitas teori ekonomi yang ditawarkan Islam dalam
komunitas umatnya.®

Sayid Sabiq dalam figh sunnahnya memberikan penjelasan mengenai
aturan jual beli, termasﬁk didalamnya rukun jual beli, beberapa jual beli yang

syah tetapi dilarang, hal-hal yang membatalkan jual beli dan hukum jual beli.’

¢ Imam Tagiyuddin Aby Bakar Muhammad al-Husaini al-Husni, Kifdyah al-Akhyar, him.
245,

7 Ton Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa an-Nihayah al-Mugqtasid, juz, 11, (ttp : syirkah an-
Nur,t.t), I, him. 112,

8Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Alih Bahasa Suroyo dan Nastangin,
(Jogjakarta: Dana Bakti Wakaf, 1996), I: 77.

? Sayid Sabiq, Figh Sunnah, (Beirut : Daral-Fikr, t.t), I : 130.



Dalam buku Figh Muamalah karangan Rahmat Syafe'l dijelaskan
definisi, landasan dan rukun jual beli, serta sarat dan macam-macam jual
bel il().

Sejauh ini penulis telah menemukan dua buah sktripsi yang berkenaan
dengan permasalahan tebasan yaitu:

1. Muhammad Muslim dengan judul skripsi, 7injauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli tebasan
vPadi Desa Mulur Kec Bendasari Kab Sukorejo, permasalahan
yang diangkat seputar perjanjian tebasan dengan obyek kajian
Padi |

2. Siti Fadilah dengan skripsi yang berjudul, Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Studi Jual Beli Salak
Pondoh Di Desa Girikerto Turi Sleman, 1a mengambﬂ objek
kajian Salak.

Kedua skripsi ini menambabh literatur dalam penyusunan skripsi ini

Diantara salah satu persyaratan jual beli misalnya ma ‘qud alaih atau
barang yang diperjual belikan harus dapat diserahkan atau paling tidak dapat
diketahui sifat-sifatnya atau keadaannya. Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi gharar yang dapat merugikan orang lain. Banyak buku yang membahas
tentang hal ini namun yang membahas secara khusus tentang jual beli sistem

tebasan masih jarang.

10 Rahmad Syafe'l, Figh Muamalah, (Bandung:Pustaka Setia, 2001), hlm. 73-101.



Tujuan hukum dari bidang muamalah adalah mewujudkan
kemashlahatan manusia, dan yang dimaksud maslahat adalah jal-bul manfa'ah
wadaf"ul madlorot , yaitu menarik kemanfaatan dan menolak kemadlorotan.
Jadi hukum Islam dibidang muamalah ini berdasarkan pada prinsip bahwa
segala sesuatu yang bermanfaat boleh dilakukan, sedangkan yang
mendatangkan madlorot dilarang, "

Dari hal diatas dapat dipahami bahwa masalah muamalah yang
berhubungan dengan jual beli adalah hal yang sangat esensial, karena ini
berkaitan dengan kehidupan masya:rakai schari-hari, sehingga prinsip dalam
pengambilan manfaat lebih didahulukan untuk menolak adanya kemadlorotan
atas dasar keadilan dan kebenaran, seperti dalam pelaksanaan tebasan cengkeh
yang dipraktikan di desa Lerep telah menjadi kebiasaan (adat) dengan
bermotifasi pada kepentingan atau kebutuhan petani dan penebas.

Berdasarkan dari uraian diatas, betapa niskannya tebasan cenpheh
tersebut, tetapi kalau kita melakukannya dengan hati-hati dan teliti terhadap

obyek akad serta memperhitungkan berbagai aspek, maka hal-hal yang

demikian itu tidak akan terjadi

329.

"' T.M Hasbi ash-Shidieqiy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him.
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E. Kerangka Teoretik

Dalam kerangka teori ini, penyusun akan mengemukakan teori-teori
atau dalil-dalil yang berfungsi sebagai pemecah masalah yang penyusun teliti,
baik dengan dalil-dalil nash al-Qur’an, hadits-hadits dan juga kaidah fighiyah
yang ada relevansinya dengan obyek pembahasan.

Allah menciptakan manusia untuk saling membantu antara satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu, Allah menganjurkan kepada manusia untuk
mengadakan pertukaran perdagangan dan semua bentuk muamalah yang
sekiranya bermanfaat dan saling mendatangkan keuntungan kedua belah
pihak. Untuk menjaga terlaksananya pemenuhan kebutuhan secara benar dan
menghindari adanya perselisihan antara yang satu dengan yang lainnya maka
didalam syari’at Islam dirumuskan tentang prinsip-prinsip hukum muamalah
Islam sebagai berikut :

+3. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunah Rasul
4‘. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan
: 5. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madlorot dalam hidup masyarakat
6.- Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan,
menghindarkan unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan

kesempatan dalam kesempitan.12

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Jogjakarta: Fak. Hukum UII,
1982), him. 10.
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Pada prinsipnya Rosulullah menganjurkan agar dalam pelaksanaan jual
beli tidak ada yang dirugikan baik dari pihak penjual ataupun pembeli. Seperti
halnya jual beli ghoror yang didalamnya mengandung unsur spekulasi yang
akan merugikan salah satu pihak sebagaimana hadits nabi :

c:uu:- }ELAQ‘@A&?X“}ANGLAA&M d}u)sg.:
13 B )a.“

Penelitian ini berangkat dari asumsi dasar bahwa suatu jual beli
dipandang syah apabila dilakukan secara sukarela antara penjual dan pembeli
dan tidak adanya unsur penipuan yang bisa menimbulkan kerugian pada salah
satu pihak, sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah :
oF ) 04T O UL @S oS0 gl 1157 B oot it b

14 ps"‘ u*" K
Tentang kerelaan kedua belah pihak dalam jual beli, hadits nabi menyebutkan:
15 AT IN @J | LJ |

Praktek jual beli dalam Islam dapat terlaksana apabila ada unsur-unsur

sebagai berikut :'¢

1. Subyek akad

13 Syarah Nawawi, Sahih Muslim "Kitab al-Buyii'” V, (Bairut: Dar al-Fikr, 1973/1392H),
X, him. 156.

4 An-Nisa’ (4) : 29.

' Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, “Kitab at-Tijarah: Bai al-Khiyar”, (ttp, Dar al-Fikr,
tt), 0l 3.

' Ibnu Rusy, Biddyah al-Mujtahid wa an-Nihayah al-Mugqtasid, 11: 127.
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2. Obyek akad
3. Sighot akad

Untuk persyaratan dari unsur-unsur ini akan penyusun jelaskan pada
unsur yang kedua, mengingatkan persoalan dalam jual beli yang penyusun
teliti ini ada pada obyek akad. 1
1. Bersih atau suci barangnya
2. Dapat dimanfaatkan
3. Milik orang yang melakukan akad
4. Mampu menyerahkannya .
5. Barangnya dapat diketahut
6. Barang yang diakadkan ada ditangan

Dalam pelaksanaan tebasan cengkeh dapat dianggap sebagai suatu
bentuk jual beli yang tidak jelas, karena tidak diketahui secara jelas ukuran,
sifat dan bentuknya dari barang yang menjadi obyek jual beli. Apabila dijual
setelah panen baru dapat diketahui secara jelas hasilnya, karena barang
tersebut atau cengkeh dapat ditakar atau ditimbang, hal yang seperti ini dapat
menghindarkan adanya penipuan atau ghoror secara tersembunyi. Adanya
tebasan itu membawa kesamaran dalam pelaksanaannya, karena adanya unsur
spekulasi, untuk itu hasil akhirnya terjadi kesamaran pada nilai jumlah
banyaknya maupun harga akhir.

Dalam tebasan cengkeh ini tidak menggunakan ukuran secara pasti

yaitu dengan takaran atau timbangan, tetapi menggunakan sistim perkiraan

17 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, TI1, him. 129.
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yaitu dengan melihat bunga cengkeh itu yang belum jelas ukuran, sifat, dan
bentuknya dan kemudian memperkirakan hasil yang akan didapat.

Untuk bisa memperkirakan hasil yang akan didapat itu, mendekati
ukuran yang sebenarnya diperlukan seseorang yang benar-benar ahli artinya
selain dia biasa melakukanperkiraan, perkiraan tersebut jarang meleset atau
salah.

Berikut ini ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan jual beli dan

~ penakaran serta penimbangannya :

18 iy O 3okl g JSIN g8 91 g
19 izl polleundiill g3} 9 02kST131 SN 4B of
gl ot Bl 33 9 @2USI31 SN 8B 91

Ayat-ayat diatas menerangkan bahwa dalam pelaksanaan jual beli
harus sesuai dengan syariat Islam dan aturan-aturan yang dipakai, baik
mengenai menghitung, menimbang, ataupun menakar. Semuanya ini bertujuan
untuk menghindari penipuan dan madhorat dalam jual beli. Adapun dalam
prinsip muamalah disebutkan bahwa muamalah dengan memilih nilai keadilan

dan menghindarkan unsur-unsur penganiayaan dan mengambil kesempatan.*

® Al-An'am (6): 152.
9 Al-Isrd’ (17) : 35.

% Ahmad Azhar Basyir, Asas asas Hukum Muamalah, him. 10.
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Dalam masalah muamalah yang berhubungan dengan jual beli adalah
hal yang sangat esensial, karena ini berkaitan dengan kehidupan masyarakat
sehari-hari sehingga prinsip dalam pengambilan manfaat lebih didahulukan
untuk menolak adanya kemadhorotan atas dasar keadilan dan kebenaran
seperti dalam jual beli cengkeh tebasan di Desa Lerep yang telah menjadi
kebiasaan atau adat dengan bermotifasi pada kepentingan dan kebutuhan
petani dan penebas. Ini semua sesuai dengan kaidah figh yang berbunyi:

| 21 jaS2 Bl

Kaidah figih tersebut dapat berlaku sebagai sumber hukum apabila
sesuai dengan syariat Islam yang berbunyi :

2 jadly eadlS 3l ppad

Tebasan cengkeh dengan system panjer ini, berdasarkan pada
kesepakatan, kepercayaan, dan janji-janji antara petani dan penebas, untuk itu
diperlukan I’tikad baik, dan kejujuran dalam suatu perjanjian. Sebagai suatu
konsekuensinya, maka kedua belah pihak harus memenuhi kewajiban terhadap
apa yang telah disepakati bersama.

Firman Allah yang berbunyi :

23 gaallyl b g1t ged o INgIL

Jika ada suatu hal maka dalam Islam memberikan alternatif khiyar
atau pilihan untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli yang telah

dilaksanakan, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Nabi SAW

2! Asmuni A.Rahman, Qoidah-qoidah Figh,(Jakarta : Bulan Bintang, 1976),hlm.88.
2 jbid,hlm.88.

B Al-Miidah (5) : 1.
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My o o o jLd-lilegaa A1y ST Ol

Walaupun dalam pelaksanaan tebasan ini terdapat madlorot akan tetapi

m;cxdlorotnya sedikit dan mashiahahnya lebih kuat, untuk itu kita dapat
melaksanakannya. Disebutkan dalam kaidah figih yaitu :

% Gour 'l okl gl oS-

Semuanya itu dikarenakan masyarakat banyak menghendaki hal

tersebut untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Hal yang seperti itu dapat

dibenarkan karena sesuai dengan kaidah figih : _

%8y ,a | Uya J 0 A

Menurut pernyataan madzhab Maliki tentang kesamaran dalam tebasan

yaitu kalau kesamarannya itu tidak seberapa dan dasarnya adalah urfiyah,

maka tidaklah haram. Beliau juga membolehkan menjual semua yang sangat

dibutuhkan yang kiranya kesamarannya itu tidak banyak dan memberatkan di

waktu terjadinya akad.’” Berdasarkan hal-hal diatas, bahwa syariat Islam

adalah sangat fleksibel sesuai dengan kemashlahatan umat, terutama dalam

muamalah, dimana kita dapat melakukan perbuatan itu selama tidak

merugikan orang lain, seperti dalam pelaksanaan tebasan cengkeh yang akan

dibahas dalam skripsi ini.

2 As-Son'ani, Subul as-Salam, Kitab al-Buyii', (Bairut: Dar al-Kutb al-limiah, t.t), lil: 4.

3 T. M Hasbi Ash-Shidieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990),
hlm.463.

26 Ibid. him. 464.

27 Syeikh Muhammad Yusuf Qordawi, al-Halalu wal Haromu fil Islam, alih bahasa
Muammal Hamidi, ( Surabaya: Bina llmu, 1980), him. 35. :
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Berdasarkan uraian diatas, tentang dalil-dalil atau kaidah —kaidah
fighiyah maka hubungan muamalah harus dilakukan atas dasar suka sama
suka tanpa mengganggu hak orang lain dan harus memperhatikan nilai-nilai
kemanusiannya untuk tercapainya kemaslahatan dalam hubungan muamalah

dalam suatu masyarakat.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
tentang pelaksanaan tebasan cengkeh di Desa Lerep meliputi :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam studi ini adalah fie/d research, yaitu penelitian
lapangan.
2. Pengumpulan Data
Persoalan-persoalan yang harus diketahui dalam penyusunan skripsi dalam
hubungannya kumpulan data adalah :
i. Rincian data
Jenis data yang diperlukan dalam masalah ini adalah sebagai berikut :
1) waktu penaksiran
2) melihat barang
3) akad dalam perjanjian
4) ijab qabul
5) pembatalan perjanjian

ii. Sumber Data



iil.
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Dalam masalah ini sample yang digunakan untuk memperoleh data

adalah tidak semua penebas dan petani cengkeh yang melaksanakan

tebasan cengkeh di Desa Lerep Ungaran Semarang, tetapi hanya

sebagian orang yang mewakili daerah penelitian saja.

Dalam mendapatkan data dari sumber data untuk penyusunan skripsi

adalah menggunakan tehnik purposive sample.

Tehnik Penggalian Data

Dalam penelitian untuk menyusun proposal skripsi ini, menggunakan

beberapa tehnik penggalian data yaitu :

1)

2)

3)

Observasi langsung yaitu observator mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap gejala-gejala subyek.

Interview (wawancara) yaitu metode pengumpulan data yang
dilakukan penyusun dengan jalan tanya jawab secara sepiﬁak
kepada para pihak yang bersangkutan terhadap pelaksanaan
tebasan cengkeh yaitu penjual (petani) dan pembeli (penebas) di
desa Lerep ini dikeljékan secara sistimatik dan berlandaskan pada
tujuan observator. |
Analisis data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, untuk langkah
selanjutnya mengadakan analisis data. Dalam analisis data
menggunakan pendekatan normatif yaitu pendekatan berdasarkan
hukum atau norma, tentang boleh atau tidaknya perbuatan itu

dilakukan.
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Cara berfikir dalam menganalisa data ini menggunakan
pemahaman secara deduksi yaitu berangkat dari pengetahuan yang

sifatnya umum akan menilai sesuatu kejadian yang khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan’ ini, penyusun membagi menjadi
beberapa bagian atau bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberap sub-
bab. Adapun pembagiaannya adalah sebagai berikut :

Bab Satu, Pendahuluan yang meliputi : Latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistimatika pembahasan

Bab Dua, Gambaran umum Desa Lerep, meliputi keadaan geografis,
tingkat pendidikan, kehidupan keagamaan dan keadaan ekonomi dan sosial
budaya.

Bab Tiga, Tebasan menurut hukum Islam, meliputi pengertian
tebasan, perkiraan terhadap obyek jual beli, dan penentuan harga.

Bab Empat, analisis hukum Islam terhadap pentaksiran yang dilakukan
penebas, analisis hukum Islam terhadap fluktuasi harga cengkeh pada akad
jual beli tebasan.

Bab lima, penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP
1. Kesimpulan

Setelah penyusun menjabarkan dan menganalisa jual beli cengkeh tebasan
di Desa Lerep dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktek jual beli tebasan yang terjadi di Desa Lerep termasuk jual beli
Muhagalah dan Mukhadarah. Pada dasarnya jual beli semacam ini
digolongkan jual beli yang dilarang oleh Allah karena objek jual belinya
tidak jelas sehingga dikhawatirkan salah satu pihak mengalami kerugian.
ketidak bolehan ini (jual beli tebasan) bisa menjadi boleh apabila objek
yang dijual belikan itu “dianggap” jelas artinya yang ‘melakukan
penaksiran benar-benar ahli sehingga kemungkinan terjadi kesalahan
sangat kecil.

2. Dalam segala jenis transaksi jual beli dianggap sah dalam Islam jika
keduanya saling rela begitupun kasus yang terjadi di Desa Lerep ini baik
dari penjual atau pembeli sudah suka sama suka. Sehingga apabila terjadi
kerugian salah satu pihak sudah menjadi resiko yang telah disepakati

bersama.

B. Saran-saran
1. Setelah melakukan penelitian ini, penyusun menyarankan agar
dilaksanakan penelitian lanjutan mengenai masalaﬁ jual beli tebasan
dengan komoditi yang berbeda terutama difokuskan pada obyek jual

belinya.
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2. Kepada Fakultas Syariah disarankan untuk memberikan peluang dan
pengarahan lebih banyak kepada mahasiswa supaya melakukan
penelitian mengenai permasalahan jual beli tebasan dengan komoditi
yang berbeda, karena dengan perbedaan komoditi akan berbeda pula

hasil hukumnya dan masih banyak komoditi lain yang perlu diteliti.
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BAB 1 .
Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamaan
dengan jalan batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

Rasulullah SAW, melarang jual beli hashah
dan jual beli gharar.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamaan
dengan jalan batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

Sesungguhnya jual beli ini berdasarkan suka
sama suka.

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil.

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu

menakar dan timbanglah dengan neraca yang
benar.

Adat (kebiasaan) dapat dijadikan hukum.

Menetapkan ~ berdasarkan urf  seperti
menetukan berdasarkan hasil.

Hai orang-orang yang beriman, patuhilah
akad-akad itu.

Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar
sebelum keduanya berpisah.

Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang
kuat.

Hajat itu ditempatkan jual beli dan
mengharamkan riba.




22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

21

29

30

31

32

40

47

49

34

39

40

42

43

45

49

49

54

61

61

62

Rasulullah melarang jual beli tumpukan
kurma yang belum diketahui ukuran dan
timbangannya.

Sesungguhnya Allah melarang jual beli
khamar, bangkai, babi dan berhala.

Rasulullah SAW, melarang jual beli hashah
dan jual beli gharar. '

Tidak sah jual beli ikan yang masih dalam
kolam bagi orang yang tidak mampu
mengambilnya.

Rasulullah SAW melarang penjual buah-
buahan sehingga tampak baiknya.

Sesungguhnya Allah mematok harga yang
menyempitkan dan melapangkan rizki, dan
saya sungguh berharap untuk bertemu Allah
dengan kondisi tidak seorangpun dari kalian
yang menuntut kepadaku suatu kezaliman
dalam darah dan harta.

Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-
rasul kami dengan membawa bukti-bukti
yang nyata dan telah kami turunkan bersama
mereka Al-Kitab, dan neraca (keadilan).
Supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan.

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan
(pula).

BABIV
Allah  menghalalkan  jual-beli  dan
mengharamkan riba.

Dan sempurnakankanlah takaran dan
timbangan dengan adil.

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu
memakan dan timbanglah dengan neraca
yang benar.

Sesungguhnya jual-beli itu berdasarkan suka
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35

36

37

38

39

40

41

42

10

23

28

29

30

31

32

34

62

62

70

72

72

72

73

74

74

sama suka.

Dan janganlah kamu memakan harta
sebagian yang lain diantara kamu dengan
jalan batil.

Rasulullah melarang jual beli muhagalah,
muzabanah, mukhabarah, Tsunaya kecuali
dapat diketahui.

Sesungguhnya Allahlah yang mematok
harga yang menyempitkan dan yang
melapangkan rizki, dan saya sungguh
berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi
tidak seorangpun dari kalian yang menuntut
kepadaku dengan suatu kezalimanpun dalam
darah dan harta.

Sesungguhnya Allah menyuruh ( kamu )
berla

Dan Syu’aib berkata “ Hai
kaumku,cukupkanlah takaran dan timbangan
denga adil, dan janganlah kamu merugikan
manusia.

Dan sempurnakan takaran dan timbangan
dengan adil.

Maka apabila telah datang Rasul mereka
kanlah keputusan antara mereka dengan (
kitpun ) tidak dianiaya.

Dan janganlah kamu memakan harta
sebagian yang lain diantara kamu dengan
jalan yang batil.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

Dari Anas bin Malik berkata :” Orang-orang
mengatakan : Wahai Rasulullah, harag mulai
mahal. Patoklah harga untuk kami”!
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38

78

Rasulullah SAW bersabda “ Sesunguhnya
Allahlah yang mematok harga yang
menyempitkan dan yang melapangkan rizki,
dan saya sungguh berharap untuk bertemu
Allah dalam kondisi tidak seorangpun dari
kalian menuntut kepadaku dengan suatu
kezalimanpun dalam darah dan harta
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BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

A. Imam Bukhori

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim
ibn Mugiroh bin Mardizbaha al Bukhori. Terlahir di kota Bukharaa, Uzbekistan.
Pada tanggal 13 Syawal tahun 194 H ( 810 M ), merupakan seorang imam besar
yang tiada Taranya dalam bidang ilmu hadis. Hasil karya besar adalah Shahih
Bukhori. Kitabnya beliau dinyatakan sebagai kitab paling shahih diantara kitab-
kitab hadis lainnya. Beliau wafat pada malam Idul Fitri tahun 252 H di Khirtank.

B. Imam Muslim

Beliau bernama lengkap Abu-al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn muslim
ibn Kausyat ibn Qusyaini an-nisaburi yang lahir pada tahun 204 H. Semasa
hidupnya beliau mendapat pujian dari berbagai pihak. Karyanya dibidang hadis
adalah kitab hadis muslim, yaitu Jami as shahih. Kitab ini merupakan kitab Sahih
setelah kitab bukhori. Kitab ini memuat 7275 hadis yang disahihkan. Beliau wafat
di Nasaburi pada tahun 261.

C. Imam Ibnu Majah

Terlahir di kota Qazwin, Iran pada tahun 207 H ( 824 M) dengan nama
lengkap Abu Abdillah bin Yazid ibn Majah. Ibnu Majah sendiri adalah nama
neneknya. Kitab yang beliau susun adalah Sunan Ibnu Majah, yang merupakan
salah satu dari sunan yang empat. Di dalamnya banyak terdapat hadis da’if bahkan
munkar. Beliau wafat pada bulan ramadhan tahun273 H( 887 M ).

D. Ibn Taimiyah

Nama lengkapnya adalah Taqi ad-din Abu al Abbas Ahmad ibn Abdul
Halim ibn Abdu as salam ibn abu Allah ibn Muhammad ibn Taimiyah al-Harrani
al-Hambali.
. Beliau lahir pada hari Senin 10 rabiul Awwal 661 H atau 22 Januari 1262
" M. Di Haram, sebuah kota kecil di bagian utara Mesopotamia dekat Urfa di
bagian tenggara negara Turki sekarang. Beliau menampakkan minatnya untuk
belajar berbagai ilmu keislaman. Pada saat itu tidak ada tokoh yang sanggup untuk
menandingi pribadi Ibn Taimiyah, seorang penulis sejarah Islam, telah
mengungkapkan “ Sesungguhnya Ibn Taimiyah telah menggali dan menghasilkan
dan ia merupakan seorang sarjan ahli hadits dan ahli fiqih. Selagi ia masih anak
berumur 17 tahun. Ia terkemuka dalam bidang ilmu Tafsir ilmu ushul dan semua
ilmu ilmu Islam. Dalam berjuang ia menggunakan mata pedang pada satu wakru
dan dengan menggunakan mata pena pada waktu Isin. Ibn Taimiyah wafat pada
tanggal 20 Dzulga’idah 728 H. Adapun diantara karya-karyanya Ad Majmu’Al-



Fatawa Syaikh al-Islam Risalat Fi Sujud Al Qur’an,ushul al-figh al-Mujawwadah
fi al-ushul dan lain-lain.

'E. Ibnu Rusyd

Nama lengkapnya adalah Abdul Wahid Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu
Rusyd. Lahir di Kordoba tahun 520 H. Beliau seorang filosof yang menguasai
bidang ilmu Figh, ushul figh bahasa, kedokteran, astronomi, politik, akhlak dan
filsafat. Beliau wafat pada tahun 595 H.

Karya yang terkenal adalah :
1. Bidayatul Mujtahid dalm bidang Figh.
2. Fas’al Magal Fiji’ma baima’ hikmati wsyarii’ati minal Hishaf, dalam
ilmu kalam.
3. Tahafutut-tahafut, dalam ilmu filsafat.

F. Syayid as-sabiq

Beliau adalah ulama dan guru besar di Universitas Al Azhar Kairo Mesir
pada tahun 1945. Dalan bertindak dan berfikir selalu berpedoman dengan Al
Qur’an dan as-sunnah sehingga beliau terkenal sebagai orang yang menganjurkan
untuk kembali kepada Al Qu’an daN Al Hadis disamping terkenal sebagai tokoh
yang menentang kepada keyakinan bahwa pintu ijtihad telah tertutup. Karyanya
yang terkenal adalah Figh as sunah. Sebuah kitab yang tidak asing lagi dikalangan
ulama serta ulama figh.

G. Prof DR TM Ash. Shidieqi

Lahir di Lhokseumawe Aceh utara pada tanggal 10 Mei 1904. Beliau
semula belajar di pesantren milik ayahnya. Kemudian beliau mendapat bimbingan
dari Syekh Muhammad Ismail ibn salam al-Kahlawi dan Syekh Muhammad
Sukati, Karir beliau dibidang akademis adalah dimulai dengan menjadi dosen di
PTAIN, Dekan Fakultas syari’ah dan guru besar pada Universitas Islam
Indonesia. Pada tanggal 22 Maret 1975 ia akan mendapat gelar Doktor Honoris
Causa dari Universitas Islam Bandung dan pada tanggal yang sama ia
memperoleh gelar serupa di IAIN Sunan Kalijaga. Beliau wafat pada tanggal 9
Desember 1975 pada usia 71 tahun.
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10.

11.

12.

13.

14.

PERTANYAAN YANG DITUJUKAN PADA PEMBELI

Sudah berapa lama bapak melakukan pembelian secara tebasan?

Apakah cara penaksiran dilakukan dengan melihat lebat dan tidaknya bunga
cengkeh itu?

Apakah terjadi tawar menawar dalam pembelian?

Apakah setelah terjadi kesepakatan terhadap harga bapak langsung membayar
kontan?

Kalau tidak, berapa lama jangka waktunya?

Bagaimana bapak menaksirkan hasil yang akan didapat dari hasil perkebunan
cengkeh?

Apakah bapak pernah mengalami kerugian dalam membeli hasil perkebunan

dengan sistem tebasan?

. Bagaimana kalau setelah dilakukan pembayaran bapak mengalami kerugian?

Hal apékah yang menyebabkan adanya kerugian?

Bagaimana proses perjanjian jual beli tebasan yang dilakukan di Desa Lerep?
Mengapa bapak memilih melakukan jual beli tebasan, tidak dengan cara jual
beli yang resmi?

Apakah motivasi bapak melakukan jual beli tebasan, dan apakah faktornya?
Apakah ada manfaat adanya uang muka dalam pelaksanaan jual beli tebasan
pada hasil perkebunan cengkeh?

Berapa lama waktu antara waktu penaksiran dengan waktu memanen?



DAFTAR PERTANYAAN YANG DITUJUKAN PADA PENJUAL

1. Apakah bapak melakukan jual beli terhadap hasil perkebunan cengkeh?

2. Sejak kapan melakukannya?

3. Apakah yang menjadi standar penentuan harga?

4. Bagaimana proses pelaksanaan jual beli cengkeh tebasan?

5. Apakah mengalami suatu kerugian dalam jual beli tebasan?

6. Mengapa jual beli tebasan tidak memilih dengan cara yang resmi?

7. Apa motivasinya?, dan faktor apa saja yang mempengaruhi jual beli tebasan?

8. Apakah bapak menetapkan uang muka terhadap pembayaran yang tidak
kontan?

9. Berapa lama jangka waktu penaksiran sampai memanen?

10. Apakah bapak pernah mengalami pembatalan perjanjian (setelah dilakukan
pembayaran) bagaimana tindakan bapak?

11. Apakah bapak pernah mengalami pembatlaan jual beli terhadap pembeli yang
mengalami kerugian besar setelah dipanen tidak sesuai dengan target?
Bagaimana tindakan bapak?

12. Apakah manfaat adanya panjar atau uang muka dalam jual beli tebasan?
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A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
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Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor Linmas bertindak atas nama Bupati
Semarang menyatakan tidak keberatan'memberikan ijin / rekomendasi kepada

1.Na ma . LAILA QUROTUL 'AINI
2. Alamat . Karangbolo Ds. Lexep Kec. Ungaran
3. Pekerjaan . Mahasiswa
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c. Setelah kaegiatan selesai dilaksanakan, supaya memberikan laporan / menyerahkan
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KANTOR KEPALA DESA LEREP

JI. Kalimasada Raya No. 6 Lerep 50551

Yang bertanda tangun dibowsh ini Kepnla Desa Lerep menyatakan

bahwa .

1. Nama : LAILA QUROTUL j{AINI

2. Alomat : KarangBole Ds.Lerep Kec.Ungaran

3, Pekerjoan : Mahosiswa | "

4. Kebangsaan ¢ Indonesia

5. Maksud dan . Mengadsdhkan peneliti,n untuk skripsi
Tujuan bel‘judu,l "JUAL BELI CLN(:KEH TEBASAN DI

DESA LEREP KEC, UNGARAN KA.B SEMARANGY
(Dalam prespektif Hukui Islam).

6. Lokasi Wilayoh Desa Lerep Kec.Ungaran
7 Tangg.al pelak : 4 Desember s/d 4 Maret 2004

8, Jumlah peserta -

9. Pemunggung Jawubs Drg. H. Dahwan

Benar-benar tclah mengudakan penelitian untuk skripsi
berjudul " JUAL BELI CENGKEH TEBASAN DI DESA LEREP pada

tanggol 4 Desember s/d 4 Maret 2004.
Demikian surat ijin ini deberikan kepada yang bersangkut-
an untuk digunkon sebagaimana mestinya.

[t

SOFIANTO
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